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ABSTRAK 

 

Pelaku usaha kuliner terkena dampak akibat pandemi Covid-19 karena 

adanya larangan melayani makan di tempat (dine in). Oleh karena itu, para pelaku 

usaha kuliner berinovasi dengan menggunakan layanan pesan-antar melalui ojek 

online. Bakso Titoti merupakan salah satu merek bakso yang dikenal dengan bakso 

yang memiliki kuah yang sedap, bakso yang kenyal serta kikil yang menggugah 

selera pembeli. Selama pandemi Covid-19 Bakso Titoti sempat mengalami 

penurunan penjualan. Namun, peningkatan penjualan sekitar 32% karena 

mengoptimalkan layanan pesan-antar ojek online. Saat ini kemasan yang digunakan 

yaitu plastik polos untuk produk bakso dan styrofoam polos pasaran untuk produk 

mie ayam sehingga tidak tersampaikan promosinya kepada konsumen. Tujuan 

penulisan studi ini adalah sebagai media promosi dan mempunyai nilai jual yang 

dapat bersaing dengan kompetitornya. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode deskriptif dengan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

kualitatif. Proses konsep visual perancangan kemasan bakso dilakukan dengan 

membuat mind map, moodboard, dan pemilihan struktur kemasan. Pada proses 

desain dilakukan pembuatan thumbnail, sketsa halus, desain komprehensif, desain 

terpilih, mock up digital, dam Final Art Work (FAW). Media pendukung dibuat 

pada kemasan mie ayam, kemasan siomay, kemasan sekunder, daftar menu, dan 

sticker logo bakso Titoti. Hasil yang didapat adalah desain kemasan paper bowl 

dengan gaya flat design untuk menonjolkan kesan friendly, fun dan target market 

anak muda berusia 17-25 tahun. 

Kata kunci: Bakso, Desain Kemasan, Wonogiri 
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ABSTRACT 

 

Culinary business actors have been affected by the Covid-19 pandemic due 

to the prohibition on serving dine-in. Therefore, culinary business actors innovate 

by using delivery services via online motorcycle taxis. Bakso Titoti is one of the 

meatball brands known for its meatballs that have a delicious sauce, chewy 

meatballs and kikil that arouse buyers' appetites. During the Covid-19 pandemic, 

Titoti's meatballs had experienced a decline in sales. However, the increase in sales 

was around 32% due to optimizing the online motorcycle taxi delivery service. 

Currently the packaging used is plain plastic for meatball products and plain 

styrofoam for the market for chicken noodle products so that the promotion is not 

conveyed to consumers. The purpose of writing this study is as a promotional media 

and has a selling point that can compete with its competitors. The research method 

used is descriptive method with the data collection technique used is qualitative. 

The visual concept process for designing meatball packaging is done by making a 

mind map, moodboard, and selecting the packaging structure. In the design 

process, thumbnails, fine sketches, comprehensive designs, selected designs, digital 

mock ups, and Final Art Work (FAW) are made. Supporting media are made on 

chicken noodle packaging, dumplings packaging, secondary packaging, menu lists, 

and Titoti's meatball logo sticker. The result obtained is a paper bowl packaging 

design with a flat design style to highlight the impression of being friendly, fun and 

the target market is young people aged 17-25 years. 

Keywords: Meatball, Packaging Design, Wonogiri 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pandemi Covid-19 memaksa masyarakat Indonesia untuk beradaptasi 

dengan teknologi akibat pembatasan sosial untuk mengurangi risiko penularan 

Covid-19 sehingga masyarakat disarankan untuk tetap di rumah jika tidak ada 

urusan penting. Menurut Kurniawan (2021), mengatakan bahwa penggunaan 

internet di masyarakat Indonesia meningkat selama pandemi Covid-19 yang 

menghadirkan peluang besar bagi pengusaha makanan di berbagai daerah. Menurut 

Ketua Gabungan Pengusaha Makanan dan Minuman Indonesia (GAPMMI), Adhi 

Lukman mengatakan, hingga akhir tahun 2020, Indonesia masuk dalam daftar 

negara dengan jumlah pengguna internet terbanyak ke-4 di dunia, dengan 160 juta. 

rakyat. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Katadata Insight Center (KIC) 

menyebutkan bahwa ada tiga layanan digital yang semakin banyak digunakan oleh 

Generasi Z yaitu belanja secara daring (E-Commerce), layanan pesan-antar 

makanan (food delivery), dan layanan pengantaran sembako. Head of Research 

KIC, Stevanny Limuria mengatakan bahwa dalam survei menemukan bahwa 44 

persen pengguna pengantaran makanan Gen Z adalah pengguna baru yang baru 

mulai menggunakan layanan ini selama pandemi dan sebanyak 90 persen 

menyatakan bahwa akan terus menggunakan layanan pengiriman makanan setelah 

pandemi. Literasi digital yang kini terbuka bagi masyarakat Indonesia menjadi 

peluang besar bagi bisnis kuliner sekaligus upaya melestarikan kuliner 

nusantara (Hariyanti, 2021). 

Menurut Darmawan (2022), mengatakan bahwa Indonesia kembali menjadi 

pasar pesan antar makanan terbesar dengan menyumbang hampir 30 persen dari 

total GMV di Asia Tenggara pada 2021, Grab berhasil mencatatkan total pembelian 

atau gross merchandise value (GMV) sebesar 7,6 miliar dollar Amerika Serikat 

(AS) sepanjang 2021. Jumlah tersebut setara dengan 49 persen dari total GMV di 

kawasan Asia Tenggara yang mencapai 15,5 miliar dollar AS. Adapun posisi  
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GrabFood diikuti oleh GoFood yang menyumbang 43 persen atau senilai 2 miliar 

dollar AS dan Shopee Food sebesar 8 persen atau setara 0,9 miliar dollar AS, 

berdasarkan riset Momentum Works yang berjudul “Food Delivery Platforms in 

Southeast Asia”. Kemudian riset ini menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia 

menghabiskan total 4,6 miliar dolar AS untuk layanan pesan-antar makanan di 

tahun 2021. Jumlah tersebut meningkat sebesar 24 persen dari tahun 2020. 

Semua sektor di Indonesia terkena dampak akibat pandemi Covid-19, 

terutama di sektor perekonomian akibat adanya peraturan PPKM (Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat) yang dimana selama pandemi pelaku usaha 

kuliner dilarang melayani makan di tempat atau dine in dan hanya diperbolehkan 

melayani pesanan dibawa pulang (take away). Karena kondisi ini para pelaku usaha 

kuliner berinovasi agar tetap bertahan dimasa pandemi ini. Layanan yang 

membantu perkembangan para pelaku usaha kuliner adalah layanan pesan-antar 

ojek online seperti GrabFood dan GoFood. 

Indonesia terkenal memiliki keberagaman kulinernya yang melimpah 

seperti soto betawi, seblak, rawon, sop buntut, dan bakso. Berdasarkan polling yang 

dilakukan oleh CNN Travel pada tahun 2019 terhadap pembacanya mengenai 

kuliner yang orang Indonesia tidak bisa hidup tanpa kuliner tersebut, setidaknya 

ada 40 kuliner dan bakso menempati peringkat ketiga. Hal ini membuktikan bahwa 

bakso adalah makanan yang sangat dikenal oleh masyarakat Indonesia, semua 

kalangan baik tua maupun muda menyukai hidangan ini. Harganya yang cukup 

terjangkau ini pun menjadi pilihan makanan untuk disantap baik siang maupun 

malam. Hal ini juga dapat dilihat dari banyaknya pedagang bakso yang tersebar 

hampir di seluruh Indonesia dari gerobak pedagang kaki lima hingga restoran besar 

sehingga persaingan menjadi ketat. Karena bisnis bakso merupakan usaha yang 

menjanjikan, menurut Oktalia (2020) mengatakan bahwa semenjak tahun 1990-an 

bisnis bakso berkembang sangat pesat bahkan satu penjual bakso gerobak bisa 

menghasilkan omzet minimal Rp 300.000 (tiga ratus ribu rupiah) hingga jutaan 

rupiah per harinya. 
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Salah satu pelaku usaha bakso yang bertahan di masa pandemi ini adalah 

Bakso Titoti Khas Wonogiri. Bakso Titoti Khas Wonogiri merupakan salah satu 

pengusaha dari sekian banyak yang menjual produk bakso. Meskipun begitu, Bakso 

Titoti sudah terkenal di kalangan masyarakat Indonesia dengan adonan baksonya 

yang kenyal, kuah kaldu yang sedap, serta tambahan kikil. Bakso Titoti tetap 

menjaga kualitasnya dari awal dibuka hingga kini sehingga itu yang menjadi daya 

tariknya. Pada tahun 1987 Bapak Slamet mulai membuka warung bakso di kawasan 

Kota Bambu, Jakarta Barat. Bakso Titoti menjual bakso dengan berbagai menu dari 

bakso spesial, bakso telur, bakso urat, bakso mie campur, bakso soun, bakso bihun, 

dan lainnya. Selain menjual produk bakso, Bakso Titoti menjual produk mie ayam 

dan siomay serta berbagai macam minuman. Bakso Titoti kini mempunyai 22 

cabang, di wilayah JABODETABEK ada 12 cabang, di wilayah DKI Jakarta ada 5 

cabang, dan di wilayah pulau Jawa ada 5 cabang dan pusatnya ada di Wonogiri. 

Selama pandemi Covid-19 Bakso Titoti sempat mengalami penurunan 

penjualan dikarenakan adanya peraturan PPKM yang melarang menerima pesanan 

makan di tempat atau dine in. Namun dengan mengoptimalkan pesanan melalui 

layanan pesan-antar ojek online, penjualan Bakso Titoti kembali meningkat 

berkisar 32 persen. Berdasarkan hasil tersebut Bakso Titoti ingin mengoptimalkan 

pemesanan melalui layanan pesan-antar sehingga Bakso Titoti ingin melakukan 

promosi melalui kemasannya agar konsumen mengetahui bahwa Bakso Titoti 

menerima pemesanan melalui layanan pesan-antar ojek online. Kemasan Bakso 

Titoti yang digunakan saat ini masih kemasan sederhana yaitu plastik polos untuk 

produk bakso dan styrofoam polos pasaran untuk produk mie ayam. Hal ini 

membuat tujuannya untuk melakukan promosi kepada konsumen tidak 

tersampaikan. 

Berdasarkan data tersebut, maka dari itu dibutuhkannya desain kemasan 

Bakso Titoti mengingat persaingan yang semakin ketat di bidang kuliner saat ini. 

Desain kemasan yang dapat melindungi produk dan ukuran yang tepat untuk 

produknya serta desain yang dapat memberikan brand identity terhadap konsumen 

bahwa Bakso Titoti menerima pemesanan melalui layanan pesan-antar ojek online. 
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Tujuannya adalah untuk melakukan fungsi promosi layanan pesan antar dan 

mempunyai nilai jual yang dapat bersaing dengan kompetitornya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dalam latar belakang, maka rumusan masalah 

dalam proyek Tugas Akhir ini adalah bagaimana merancang desain kemasan pesan 

antar Bakso Titoti Khas Wonogiri yang mempresentasikan brandnya dari segi 

visual serta dapat diaplikasikan kepada media lainnya. 

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

Dalam Laporan Tugas Akhir ini, ruang lingkup pembahasan dalam 

perancangan kemasan ini terfokus pada: 

a. Proses perancangan desain kemasan Bakso Titoti Khas Wonogiri. 

b. Penggunaan prinsip dan elemen desain grafis (segi visual) pada 

perancangan desain kemasan Bakso Titoti Khas Wonogiri. 

c. Pemilihan struktur dan material kemasan Bakso Titoti Khas Wonogiri. 

d. Pengaplikasian perancangan desain kemasan pada produk Bakso Titoti 

Khas Wonogiri dan media turunan lainnya. 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Dalam Laporan Tugas Akhir ini terdapat beberapa tujuan dan manfaat, yaitu 

sebagai berikut: 

1.4.1 Tujuan 

a. Menjelaskan proses perancangan desain kemasan pesan antar  Bakso 

Titoti Khas Wonogiri, 

b. Menjelaskan penggunaan prinsip dan elemen desain grafis (segi visual) 

pada kemasan Bakso titoti Khas Wonogiri. 

c. Menjelaskan struktur dan material pada kemasan Bakso Titoti Khas 

Wonogiri. 

d. Menjelaskan pengaplikasian desain ke media turunan lainnya. 

 



5 

 

 

 

1.4.2 Manfaat  

Dalam Laporan Tugas Akhir ini, diharapkan dapat memberikan manfaat, 

yaitu sebagai berikut: 

1.4.2.1 Manfaat Akademis 

a. Menerapkan ilmu yang telah dipelajari selama di bangku perkuliahan. 

b. Menambah wawasan serta pengaplikasian teori, prinsip dan elemen 

desain grafis. 

c. Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya terkait proses 

perancangan desain kemasan. 

1.4.2.2 Manfaat Praktis 

Perancangan desain kemasan ini diharapkan dapat membantu usaha kuliner 

yang ada di Indonesia khususnya Bakso Titoti Khas Wonogiri untuk mendapatkan 

kemasan yang sesuai kebutuhan  serta memperhatikan prinsip dan elemen desain 

grafis untuk melakukan fungsi promosi kepada konsumen serta memiliki nilai jual 

yang dapat bersaing dengan kompetitornya. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini terbagi menjadi 5 bagian, yaitu sebagai 

berikut: 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini berisi mengenai latar belakang diperlukannya kemasan pada 

produk Bakso Titoti Khas Wonogiri. Bab ini juga menjelaskan  

mengenai ruang lingkup pembahasan, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat, serta sistematika penulisan yang digunakan dalam 

penyusunan Laporan Tugas Akhir ini. 

BAB II  LANDASAN PERANCANGAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai teori-teori yang digunakan 

selama penyusunan Laporan Tugas Akhir. Teori yang digunakan 
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dibagi menjadi tiga, yaitu kemasan, desain kemasan, serta struktur 

dan material kemasan. 

BAB III  METODE PERANCANGAN 

Bab ini memaparkan metode perancangan yang digunakan selama 

penyusunan Laporan Tugas Akhir dan berisi tentang metode riset 

desain, metode pengumpulan data, data dan analisis, serta arahan 

kreatif yang merupakan simpulan dari data-data yang sudah 

dikumpulkan untuk membuat perancangan kemasan Bakso Titoti 

Khas Wonogiri. 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN DESAIN 

Pada bab ini berisi penjelasan tahapan yang akan dilakukan untuk 

perancangan kemasan Bakso Titoti Khas Wonogiri. Dilakukan 

dalam 5 (lima) tahapan, yaitu Tahap Penggalian Informasi 

(Discovery), Tahap Kreatif/Konseptual (Creation), Tahap Perbaikan 

(Refinement), Tahap Pelaksanaan (Implementation), dan Tahap 

Produksi (Production). 

BAB V  KESIMPULAN 

Bab ini berisikan kesimpulan hasil akhir dari perancangan kemasan 

Bakso Titoti Khas Wonogiri dan saran yang bermanfaat bagi banyak 

orang. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Setelah menyelesaikan perancangan kemasan Bakso Titoti Khas Wonogiri 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tahap pertama dalam melakukan proses perancangan kemasan adalah 

mengumpulkan data melalui wawancara dengan salah satu manajer 

Bakso Titoti cabang Kebon Jeruk mengenai sejarah dan seputar produk. 

Setelah melakukan wawancara hal yang dilakukan adalah melakukan 

observasi secara langsung datang ke rumah makan Bakso Titoti, 

melakukan studi literatur untuk mencari teori yang terkait dengan 

kemasan dan melakukan survei untuk mendapatkan consumer insight. 

Setelah pengumpulan data selesai dilakukan, langkah selanjutnya 

adalah mengolah data tersebut untuk dianalisis sehingga menghasilkan 

matriks SWOT yang digunakan untuk membuat strategi dan kemudian 

membuat arahan kreatif. Setelah tahap pengumpulan data selesai, 

langkah selanjutnya adalah proses desain. Dimulai dengan membuat 

mindmapping dengan 6 kata turunan dari kata utama yaitu ‘Wonogiri’, 

‘lezat/enak’, ‘pesan antar’ (berasal dari key message), ‘dinamis’, 

‘friendly’, dan ‘fun’ (berasal dari tone and manner). Setelah 

mendapatkan key words terpilih dari mindmapping, selanjutnya adalah 

membuat moodboard sebagai gambaran akan konsep desain kemasan 

yang ingin dibuat. Tahap selanjutnya adalah membuat 15 thumbnail, 

dipilih 5 untuk dijadikan sketsa halus, setelah sketsa halus dilakukan 

dipilih lagi 3 sketsa untuk dijadikan desain komprehensif. Setelah itu 

dipilih 1 desain komprehensif untuk dijadikan sebagai desain utama/ 

desain terpilih. Desain utama dipilih berdasarkan pertimbangan key 

message, tone and manner, dan consumer insight. Langkah selanjutnya 

adalah membuat FAW (Final Art Work) untuk dilakukan proses cetak. 



75 

 

 

 

Desain utama yang sudah dibuat dijadikan acuan untuk varian produk 

lain Bakso Titoti Khas Wonogiri.  

2. Prinsip dan elemen yang digunakan pada perancangan kemasan Bakso 

Titoti adalah asimetris karena penempatan elemen grafis di bagian 

kanan dan kirinya berbeda namun tetap terasa seimbang, penekanan 

pada desain kemasan ini ada pada ilustrasi baksonya karena konsep 

yang dipilih adalah menunjukkan kualitas produk bakso Titoti. Ilustrasi 

pada perancangan kemasan ini menggunakan gaya flat design untuk 

memberikan kesan friendly, fun dan menyesuaikan dengan target 

market yaitu anak muda berusia 17-25 tahun. Tipografi yang digunakan 

adalah sans serif karena mudah dibaca sehingga pesan tersampaikan 

dengan baik ke konsumen, selain itu sans serif memberikan kesan 

dinamis sehingga menjadi satu kesatuan (unity) dengan elemen desain 

lainnya.  

3. Struktur dan material yang digunakan adalah paper bowl berukuran 800 

ml dengan ukuran diameter bawah 10,5 diameter atas 12,8, dan tinggi 

8,7 cm. Teknik cetak yang digunakan adalah cetak offset. Pemilihan 

struktur ini berdasarkan dari hasil survei, bahwa responden lebih 

nyaman menggunakan paper bowl dibanding struktur lainnya untuk 

makanan berkuah seperti bakso. 

4. Desain utama yang sudah jadi, diaplikasikan ke media pendukungnya 

seperti untuk varian produk lainnya yaitu mie ayam dan siomay. 

Pengaplikasian dilakukan beberapa perubahan seperti perubahan warna 

dan ilustrasi produk sebagai pembeda namun tetap menggunakan 

elemen grafis lainnya yang sama agar desain tetap memiliki kesatuan 

antar satu desain dengan yang lainnya. 
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5.2 Saran 

Saran yang didapatkan dalam melakukan proses perancangan kemasan 

Bakso Titoti Khas Wonogiri ini adalah sebagai berikut: 

1. Dalam melakukan pengumpulan data harus dilakukan dengan teliti agar 

strategi yang dibuat sesuai dengan target marketnya serta data yang 

didapatkan tepat untuk dilanjutkan ke proses desain.  

2. Pertimbangan dalam memilih material dan struktur kemasan adalah 

menyesuaikan dengan jenis produknya, kenyamanan dan kebutuhan 

konsumen, dan kemasan yang efektif sehingga memudahkan 

konsumen.  

3. Dalam perancangan kemasan dibutuhkannya percobaan sehingga 

kemasan yang dihasilkan maksimal dan sesuai yang diharapkan baik itu 

dari segi desain maupun strukturnya.  

4. Selain dari desain kemasan yang baik, untuk mempertahankan 

pelanggan dan menarik konsumen baru kualitas produk harus tetap 

dijaga cita rasanya.
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LAMPIRAN 

 

1. Lembar Bimbingan Tugas Akhir 

Lembar Bimbingan dengan Pembimbing I 

 



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lembar Bimbingan dengan Pembimbing II 

 

  



 

 

 

 

2. Transkrip Wawancara 

a. Bagaimana sejarah berdirinya Bakso Titoti hingga besar seperti sekarang?  

Sejarah lengkapnya saya kurang terlalu tahu mbak, tapi yang pasti awalnya 

Bapak Slamet itu jualan bakso digerobak kemudian tahun 1987 mulai 

dibuka kios pertama Bakso Titoti di kawasan Kota Bambu, Jakarta Barat 

dan terus berkembang hingga sekarang mempunyai 22 cabang.  

b. Siapa nama pendiri Bakso Titoti? 

Pendiri bakso titoti adalah Bapak Slamet mbak. 

c. Apakah ada makna atau arti sendiri dengan nama “Titoti”? 

Titoti itu merupakan nama gabungan dari akhir nama anak pemilik Bakso 

Titoti mbak, jadi nama anak pertama dari Bapak Slamet adalah Nuryanti 

berarti “Ti”, kedua Hartanto belakangnya “To”, dan ketiga adalah Diana 

Susanti belakangnya (Ti) digabungin jadi Titoti. 

d. Kelebihan Bakso Titoti apa sih pak? 

Kalo kelebihan yang pasti setiap merek masing-masing punya rasa atau khas 

sendiri, di Titoti sendiri menggunakan daging sapi asli dan selalu baru setiap 

harinya, teksturnya yang kenyal dan kuah kaldunya yang enak.  

e. Siapa target pasar yang dituju oleh Bakso Titoti? 

Kalo untuk target pasar semua kalangan sih ya mbak, karena semua 

kalangan suka sama Bakso Titoti dari yang anak kecil sampai yang dewasa. 

f. Berapa harga produk yang ditawarkan oleh Bakso Titoti? 

Tergantung dari menu apa yang mau dipilih, dari menu bakso saja sudah 

beraneka macam jadi harganya beda-beda yang paling mahal itu bakso 

spesial harganya Rp 28.000 satu porsi, kalo menu bakso yang lain sekitar 

Rp 20.000 sampai Rp. 23.000. 

g. Berapa total seluruh cabang Bakso Titoti saat ini? 

Saat ini titoti sudah mempunyai cabang sebanyak 22 cabang, di wilayah 

JABODETABEK ada 12 cabang, di wilayah DKI Jakarta ada 5 cabang, dan 

di wilayah pulau Jawa ada 5 cabang dan pusatnya itu di Wonogiri. 

h. Selama pandemi ini apakah ada penurunan dalam penjualan pak? 



 

 

 

 

Ya, Bakso Titoti sempat mengalami penurunan pas awal-awal baru 

pandemi, karena disitu ada larangan untuk makan ditempat sama orang-

orang disuruh di rumah saja jadinya sepi dan pendapatan jadi menurun 

namun meningkat lagi karena pesanan dari Shopee, Gojek, atau Grab.  

i. Fasilitas apa saja yang disediakan di rumah makan Bakso Titoti cabang 

Kebon Jeruk? 

Fasilitas yang tersedia ada musala, toilet, dan lahan parkir. 

j. Jam operasional Bakso Titoti dimulai dari jam berapa? 

Jam buka cabang ini dimulai dari jam 09:00 sampai 21:00 WIB. 

k. Apakah ada kontak yang bisa dihubungi? 

Bisa menghubungi saya melalui nomor telepon 0813 1115 1274. 

l. Dokumentasi klien 

 



 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

3. Transkrip Survei Google Form 
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